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Abstract. This study aims to determine the effect of anxiety disorders on student learning 

outcomes in accounting subjects class XI at SMK Negeri 1 Makassar. This study uses 

questionnaires and documentation in collecting data. This study uses descriptive 

percentage analysis, and statistical analysis for statistical analysis of data. Statistical 

analysis of data includes Simple Linear Regression Analysis, and t-test. The results 

showed that anxiety disorders on student learning outcomes in class XI accounting 

subjects at SMK 1 Makassar through nine indicators namely: tense, confused, worried, 

difficult to concentrate, unable to sleep, heart palpitations, excessive cold sweat, frequent 

trembling, and Mules' stomach has a negative and significant effect. This means that if 

students experience anxiety disorders it will reduce student learning outcomes. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gangguan kecemasan 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi kelas XI di SMK Negeri 1 

Makassar. Penelitian ini menggunakan angket dan dokumentasi dalam mengumpulkan 

data. Penelitian ini menggunakan Analisis deskriptif persentase, dan analisis statistic 

untuk analisis statistik data. Analisis statistik data mencakup Analisis Regresi Linier 

Sederhana, dan Uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gangguan kecemasan terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi kelas XI di SMK 1 Makassar melalui 

sembilan indikator yaitu: tegang, bingung, khawatir, sukar berkonsentrasi, tidak dapat 

tidur, jantung berdebar, keluar keringat dingin berlebihan, sering gemetar, dan perut 

mules berpengaruh negatif dan signifikan. Hal ini berarti bahwa jika siswa mengalami 

gangguan kecemasan maka akan menurunkan hasil belajar siswa. 

  

Kata Kunci: Gangguan Kecemasan; Hasil Belajar Siswa  

  

 

PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita 

banyak mengalami peristiwa yang mungkin 

menimbulkan gangguan kecemasan. 

Sebenarnya gangguan kecemasan adalah reaksi 

yang dapat dialami siapapun. Misalnya 

menghadapi kuis mendadak, ataupun menunggu 

angkutan umum yang terlambat sementara 

harus pergi kesekolah. Timbulnya gangguan 

kecemasan yang paling besar di sekolah pada 

semua tingkat adalah pada waktu siswa 

menghadapi tes atau ujian, hasil tes akan 

mempengaruhi keputusan pendidikan yang 

akan datang, sehingga tes cenderung 

menimbulkan gangguan kecemasan pada setiap 

siswa (Fausiah, 2014:73).   

Gangguan kecemasan memiliki 

karakteristik berupa munculnya perasaan takut 

dan kehati-hatian atau kewaspadaan yang tidak 

jelas dan tidak menyenangkan. Gangguan 

kecemasan sering kali disertai dengan gejala 

fisik seperti sakit kepala, jantung berdebar 

cepat, kelelahan, berkeringat, dada terasa sesak, 

sakit perut, atau tidak tenang dan tidak dapat 

duduk diam. Gejala-gejala gangguan 

kecemasan yang muncul dapat berbeda-beda 

pada masing-masing orang (Fausiah, 2014:74). 
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Gangguan kecemasan terbagi atas dua 

bagian, yaitu kecemasan sebagai suatu sifat 

(trait anxiety), kecenderungan pada diri 

seseorang untuk merasa terancam oleh sejumlah 

kondisi yang sebenarnya tidak berbahaya, dan 

kecemasan sebagai suatu keadaan (state 

anxiety), yaitu suatu keadaan atau kondisi 

emosional sementara pada diri seseorang yang 

ditandai dengan perasaan tegang dan 

kekhwatiran yang dihayati secara sadar 

subyektif, dan meningginya sistem saraf 

otonom (Slameto, 2013:185). 

Menurut Zeider dalam Prawitasari 

(2012:79) bahwa problem utama siswa dengan 

tingkat gangguan kecemasan yang tinggi adalah 

bahwa mereka tidak menguasai secara bagus 

tentang pokok pelajaran di bagian awal, dan 

akibatnya mereka juga mengalami kesulitan 

ketika mempelajari pokok pelajaran yang 

selanjutnya, dan akibat yang lebih jauh adalah 

mereka mengalami peningkatan kecemasan 

pada saat mereka mengerjakan tes.  

 Agar memperoleh hasil yang optimal, 

proses belajar mengajar harus dilakukan dengan 

sadar dan sengaja serta terorganisasi dengan 

baik. Menurut Hamalik (2006:30) bahwa “Hasil 

belajar adalah bila seseorang telah belajar akan 

terjadi perubahan tingkah laku pada orang 

tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu 

dan tidak mengerti menjadi mengerti”. Hal ini 

agar siswa sebagai generasi bangsa dapat 

berperilaku yang rasional dan bertanggung 

jawab sebagai implementasi dari pemahaman 

yang diperolehnya dalam proses belajar 

(Rahmatullah, 2018). 

Menurut Syah (2013:216) bahwa “Hasil 

belajar adalah pengungkapan hasil belajar ideal 

yang meliputi segenap ranah psikologis yang 

berubah sebagai akibat pengalaman dan proses 

belajar siswa”. Hasil belajar dapat dilihat dari 

berbagai aspek indikator pembelajaran yaitu 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Mata pelajaran akuntansi merupakan 

mata pelajaran yang membutuhkan analisis 

yang mendalam pada setiap transaksi semua 

siklusnya. Oleh karena itu, dalam proses 

pembelajaran akuntansi siswa merasa kesulitan 

dan tegang pada saat proses belajar. Sehingga 

guru harus mampu mengelola pembelajaran di 

dalam kelas agar siswa tidak merasa kesulitan 

dan tegang pada saat proses pembelajaran. 

Berikut gambaran mengenai gangguan 

kecemasan selama proses belajar mengajar dan 

hasil belajar siswa kelas XI Akuntansi 3  di 

SMK Negeri 1 Makassar Tahun Ajaran 

2017/2018.  

Tabel 1. Tingkat Gangguan Kecemasan dan Nilai Rata-rata Ujian Tengah Semester Siswa 

Kelas XI Akuntansi 3 Semester Genap Tahun Ajaran 2017/2018 di SMK Negeri 1 

Makassar. 

Gangguan Kecemasan 
Persentase

% 
Hasil belajar 

siswa 
Nilai 

 rata-rata 
Tegang 78%   
Bingung 73% Kognitif 67 
Khawatir 74%   
Sukar berkonsentrasi 78%   
Tidak dapat tidur 69% Afektif B 
Jantung berdebar 74%   
Keluar keringat dingin berlebihan 68%   
Sering gemetar 71% Psikomotorik 65 
Perut mules 68%   
Sumber : SMK Negeri 1 Makassar (data diolah) 

 
Berdasarkan Tabel 1 dapat terlihat 

bahwa gangguan kecemasan siswa perlu 

dikurangi karena persentase yang diperoleh 

rata-rata berada pada gradasi tinggi. Hal ini 

terlihat dari sembilan indikator gangguan 

kecemasan, yang menunjukkan persentase 

tinggi yaitu sebesar 78% pada indikator tegang 

dan sukar berkonsentrasi, hal tersebut 

menghampiri persentase ideal (kriterium) 

sebesar 85%, begitupun dengan indikator 

gangguan kecemasan lainnya. Sehubungan 

dengan itu dilihat dari hasil belajar siswa nilai 

rata-rata kognitif dan psikomotorik tidak 

mencapai batas KKM (KriteriaKetuntasan 

Minimum) yang telah ditetapkan yaitu 70 dan 

nilai afektif siswa rata-rata B (baik). Hal ini 

disebabkan karena tingginya tingkat gangguan 

kecemasan dalam proses pembelajaran. 

Menurut Slameto (2013:187) bahwa 

“Gangguan kecemasan siswa sangat penting 
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untuk dihilangkan karena akan berdampak 

negatif terhadap hasil belajar siswa”. 

Sedangkan menurut King (2010:301) bahwa 

“Gangguan kecemasan yaitu gangguan 

psikologis yang mencakup ketengangan 

motorik (bergetar, tidak dapat duduk tenang, 

tidak dapat bersantai); hiperaktivitas (pusing, 

jantung yang berdetak cepat, dan juga 

berkeringat); dan harapan-harapan dan pikiran-

pikiran yang mendalam”. 

Banyak faktor pemicu timbulnya 

gangguan kecemasan pada diri siswa. Misalnya 

iklim pembelajaran yang tidak kondusif, 

pemberian tugas yang sangat banyak, serta 

penilaian yang ketat dan guru yang terlalu 

disiplin dapat menjadi faktor penyebab 

timbulnya gangguan kecemasan. Penelitian 

yang dilakukan Sarason dalam Slameto 

(2013:185) bahwa “Siswa dengan tingkat 

gangguan kecemasan yang rendah lebih baik 

daripada siswa dengan tingkat gangguan 

kecemasan yang tinggi dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa”.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 

1 Makassar Kelas XI yang terdiri dari empat 

kelas dengan jumlah populasi 130 siswa, 

sampel yang di gunakan sebanyak 57 siswa 

dengan metode Proportionate Stratified 

Random Sampling. Dalam penelitian ini, 

penulis mendapatkan data yang berupa data 

kuantitatif. Data kuantitatif adalah suatu 

karakteristik dari suatu variabel yang nilai-

nilainya dinyatakan dalam bentuk numerik. 

Data yang diambil penulis adalah skor dari 

jawaban kuesioner penelitian dan data hasil 

belajar siswa Semester Genap Tahun Ajaran 

2017/2018. 

Hasil penelitian disajikan dengan 

lengkap dan sesuai ruang lingkup penelitian. 

Hasil penelitian dapat dilengkapi dengan  tabel, 

grafik (gambar), dan/atau bagan. Tabel dan 

gambar diberi nomor dan judul. Hasil analisis 

data dimaknai dengan benar. Variabel yang 

digunakan untuk menilai gangguan kecemasan 

siswa: 

Tabel 2. Variabel dan Indikator Penelitian 
Variabel Indikator No. Item 

Gangguan Kecemasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tegang  

2. Bingung  

3. Khawatir  

4. Sukar berkonsentrasi 

5. Tidak dapat tidur  

6. Jantung berdebar 

7. Keluar keringat dingin berlebihan  

8. Sering gemetar 

9. Perut mules 

1,2,3 

4,5,6 

7,8,9 

10,11,12 

13,14 

15,16,17 

18,19,20 

21,22,23 

24,25 

                                Jumlah              25 

 

Analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif 

persentase, analisis keabsahan data, dan analisis 

statistik data. Analisis statistik data mencakup 

Analisis Regresi Linier Sederhana, dan Uji-t. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Variabel Gangguan Kecemasan 

Berdasarkan tanggapan responden 

terhadap variabel gangguan kecemasan yang 

diperoleh dari sembilan indikator, maka 

gangguan kecemasan untuk pelajaran akuntansi 

di sekolah di SMK Negeri 1 Makassar dapat di 

lihat pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Tanggapan Responden  tentang Gangguan Kecemasan  pada  SMK Negeri  1 Makassar 

No Indikator (%) Skor Aktual 

1 Tegang  61,3 

2 Bingung  58,8 

3 Khawatir  69,9 

4 Sukar berkonsentrasi  73,7 

5 Tidak dapat tidur  62,6 

6 Jantung berdebar 66,2 

7 Keluar keringat dingin berlebihan 52,4 

8 Sering gemetar 59,3 
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9 Perut mules 48,6 

 Rata-Rata Skor 61,4 

Sumber: Hasil olah data, 2018 
 Berdasarkan hasil olah data tentang 

gangguan kecemasan pada pelajaran akuntansi 

kelas XI SMK Negeri 1 Makassar, terlihat 

bahwa gangguan kecemasan yang  paling tinggi 

dialami pada indikator  sukar berkonsentrasi 

yang mencapai 73,7%. Hal tersebut disebabkan 

karena siswa tidak dapat tidur pada malam hari 

memikirkan tugas yang diberikan oleh guru. 

Dengan rata-rata skor sebesar 61,4 % atau 

berada pada kategori cukup. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada rasa kecemasan dalam 

belajar akuntansi. 
Menurut Zeider dalam Prawitasari 

(2012:79) bahwa problem utama siswa dengan 

tingkat gangguan kecemasan yang tinggi adalah 

bahwa mereka tidak menguasai secara 

bagus tentang pokok pelajaran di 

bagian awal, dan akibatnya mereka juga 

mengalami kesulitan ketika mempelajari pokok 

pelajaran yang selanjutnya, dan akibat yang 

lebih jauh adalah mereka mengalami 

peningkatan kecemasan pada saat mereka 

mengerjakan tes.  

 

Variabel Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa adalah nilai yang 

telah dicapai dalam proses pembelajaran. Data 

yang disajikan diperoleh dari nilai ulangan 

semester genap mata pelajaran akuntansi siswa 

kelas XI SMK Negeri 1 Makassar Tahun 

Ajaran 2017/2018.  

 

Tabel  4. Hasil Analisis Regresi Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.202 .126  17.517 .000 

Gangguan 

Kecemasan 

(X) 

-.160 .065 -.313 -2.448 .018 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

Berdasarkan Tabel 4, maka persamaan regresi 

yang didapatkan adalah sebagai berikut:  

 

Y = 2,202 – 0,160X 

 

Interpretasi dari model regresi linear sederhana 

di atas adalah sebagai berikut: 

  

1) Konstanta (a) sebesar 2,202 

Berarti tanpa mempertimbangkan 

pengaruh manapun maka nilai hasil belajar 

sebesar 2,202 atau dengan kata lain jika 

gangguan kecemasan sama dengan nol maka 

nilai hasil belajar sebesar 2,202. 

 

2) Koefisien (b) sebesar  -0,160 

Dari persamaan regresi diperoleh 

koefisien regresi variabel gangguan kecemasan 

bernilai negatif yaitu -0,160. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel tersebut 

berpengaruh negatif terhadap hasil belajar. 

Selain itu, nilai koefisien b sebesar -0,160 juga 

menunjukkan bahwa ketika gangguan 

kecemasan mengalami peningkatan satu satuan, 

maka hasil belajar akan mengalami penurunan 

sebesar -0,056 satuan.  

Analisis Korelasi Product Moment 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan dua variabel dimana dalam penelitian 

ini terdiri dari variabel gangguan kecemasan 

dan variabel hasil belajar. Sedangkan koefisien 

determinasi digunakan untuk melihat besarnya 

pengaruh variabel gangguan kecemasan dan 

variabel hasil belajar. Berikut hasil analisis 

korelasi product moment menggunakan SPSS 

25 for windows dapat dilihat pada Tabel 5. 

  

 

Tabel  5. Hasil Korelasi Product Moment 
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Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .413a .098 .082 .02890 2.173 

a. Predictors: (Constant), Gangguan Kecemasan 

b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan 

bahwa Korelasi Product Moment (r) sebesar 

0,413 berarti bahwa antara variabel gangguan 

kecemasan (X) terhadap hasil belajar siswa (Y) 

berada pada interval 0,400-0,599 pada kategori 

sedang. Maka dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang negatif antara gangguan 

kecemasan dengan hasil belajar siswa.  

Selanjutnya hasil analisis data 

menunjukkan bahwa variabel gangguan                                                 

kecemasan (X) terhadap hasil belajar (Y) 

memiliki pengaruh sebesar 0,98 atau 98 %, 

sedangkan 2 % tersebut dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain.  

Uji t digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel gangguan kecemasan terhadap 

variabel hasil belajar siswa berpengaruh secara 

signifikan. Cara menganalisis Uji t adalah 

membandingkan nilai signifikansi <0,05 

(α=5%). Berikut hasil uji t menggunakan SPSS 

23 for windows dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel  6. Hasil Uji t 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .005 1 .005 5.993 .018b 

Residual .046 55 .001   

Total .051 56    

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. Predictors: (Constant), Gangguan Kecemasan 

 

Berdasarkan Tabel 6 dapat dijelaskan 

bahwa hasil Uji t diperoleh sebesar 0,018 

dengan signifikansi sebesar 0,000. Hal ini 

menunjukkan 0,018 < 0,05 berarti variabel 

gangguan kecemasan berpengaruh secara 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini 

dapat dikatakan bahwa gangguan kecemasan 

akan berakibat pada peningkatan hasil belajar 

siswa kelas XI SMK Negeri 1 Makassar.  

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan yang diuraikan, mengenai 

pengaruh gangguan kecemasan terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi 

kelas XI SMK Negeri 1 Makassar, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif 

dan signifikan antara gangguan kecemasan 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

akuntansi kelas XI SMK Negeri 1 Makassar. 

Hal ini ditunjukkan pada data penelitian bahwa 

kecenderungan variabel gangguan kecemasan 

berada pada 61,4% atau berada pada kategori 

cukup. 
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